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Saat ini kecantikan sudah dianggap sebagai kebutuhan primer bagi
kalangan pria dan wanita. Keberadaan PRP (platelet rich plasma) sebagai inovasi
dalam mempercantik estetika kulit seseorang dengan darah manusia sendiri.
Perawatan ini memanfaatkan komponen plasma darah yang kaya trombosit pada
masing-masing orang sebagai bentuk pemeliharaan kolagen kulit. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penggunaan PRP dalam perspektif medis dan ulama.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penggunaan
platelet rich plasma dalam perawatan kecantikan menurut pakar medis? 2)
Bagaimana penggunaan platelet rich plasma dalam perawatan kecantikan menurut
MUI Kabupaten Tulungagung?

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian
ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sumber data primernya adalah data yang didapatkan langsung dari kegiatan
meneliti obyek penelitian. Sedangkan, sumber data sekunder berupa buku, karya
tulis ilmiah, jurnal ilmiah, dan bahan-bahan referensi lainnya yang relevan dengan
judul peneliti. Serta menggunakan teknik analisa data berupa deskriptif analitis.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan PRP masih menjadi
perdebatan di kalangan medis, dengan banyaknya manfaat dalam perawatan
kecantikan, prosedur ini juga ada efek samping yang umum terjadi. Dalam
perspektif MUI Tulungagung, penggunaan PRP dalam perawatan kecantikan
dianggap najis, terutama jika tujuannya hanya untuk memperbaiki penampilan.
Namun penggunaan PRP sebagai metode pengobatan masih diperbolehkan
apabila dalam kondisi dimana tidak ada obat suci yang dapat digunakan, atau jika
ada obat suci namun harganya lebih mahal.
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Nowadays, beauty is considered a primary need for men and women. The
existence of PRP (platelet rich plasma) as an innovation in beautifying the
aesthetics of one's skin with one's own human blood. This treatment utilizes
platelet-rich blood plasma components in each person as a form of skin collagen
maintenance. This study aims to determine the use of PRP in medical and clerical
perspectives.

The problem formulations in this study are: 1) How is the use of platelet
rich plasma in beauty treatments according to medical experts? 2) How is the use
of platelet rich plasma in beauty treatment according to MUI Tulungagung
Regency?

This type of research is field research. This research uses a qualitative
approach method. Data collection techniques in this research are observation,
interview, and documentation.

This research shows that the use of PRP is still a debate in medical circles,
with many benefits in beauty treatments, this procedure also has common side
effects. In the perspective of MUI Tulungagung, the use of PRP in beauty
treatments is considered unclean, especially if the purpose is only to improve
appearance. However, the use of PRP as a treatment method is still allowed if in a
condition where there is no holy medicine that can be used, or if there is a holy
medicine but the price is more expensive.
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